BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah disajikan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hadits nomor indeks 4248 dalam koleksi Sunan Abi Dawud ini terbukti
berpredikat shahih, baik dari aspek sanad maupun aspek matannya. Substansi
doktrinal yang diusung melalui hadits ini sejalan dengan pesan-pesan Al-
Qur’an, dan memiliki korelasi dengan hadits-hadits shahih yang lain. Oleh
karena itu, maka hadits ini layak dijadikan hujjah dan pedoman dalam
menjalankan roda pemerintahan yang menganut konsep Islami. Dengan
adanya argumentasi syari’ah yang menjadi acuan konkret, diharapkan sistem
pemerintahan benar-benar dijalankan sesuai dengan hukum Allah.

2. Bai’at merupakan metode syara’ satu-satunya dalam rangka memilih dan
mengangkat seorang penguasa oleh umat. Dengan bai’at, penguasa dinyatakan
sah secara hukum untuk menjalankan pemerintahan sesuai dengan hukum
Allah.

3. Dengan terlaksananya bai’at, umat memiliki kewajiban untuk taat,
sebagaimana penguasa berkewajiban untuk melaksanakan pemerintahan dan

menjaga hak umat.
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4. Bai’at merupaka bukti legalitas kekuasaan. Oleh karena itu, dengan sahnya
seseorang sebagai penguasa maka akan menutup kesempatan bagi yang lain
untuk merebut kekuasaan dan memperoleh bai’at. Jika hal itu terjadi, maka
pihak yang ingin merebut kekuasaan dianggap makar dan harus ditumpas
demi utuhnya pemerintahan Islam.

5. Sumpah jabatan yang diberlakukan di Indonesia pada setiap pelantikan,
merupakan aktualisasi dari bai'at yang berlaku pada sistem pemerintahan

Islam.

B. Saran
1. Hasil akhir dari penelitian ini tidak bisa dikatakan sempurna, melainkan pasti
ada yang terlupakan, bahkan belum tersentuh sama sekali. Karena itu
diperlukan penelitian ulang yang lebih kritis (content analysis) dan tajam,
akan tetapi tetap objektif.
2. Sikap kritis, objektif dan menghindari fanatisme buta (al-ta’asshub al-
‘asywa’l) sangat penting dalam menghadapi hadits-hadits seperti dalam

penelitian ini.



